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ABSTRAK

Seiring berkembangnya zaman yang memicu kompleksnya permasalahan
dalam kegiatan muamalat pada zaman sekarang, manusia sering menemukan
masalah yang tidak persis sama dengan masalah yang telah ada dalam al-Qur’an
dan Sunnah. Tetapi yang diharapkan adalah bisa mencari solusi atas masalah
yang baru tetapi tidak memahami prinsip-prinsip dasar hukum islam yang
mempunyai tujuan yang umum Yyaitu demi kemaslahatan umat dan tetap
berlandaskan pada Al-Quran dan Sunnah.

Fenomena ini menuntut peran dari hukum Islam untuk menjawab
permasalahan yang terjadi. Terutama bagaimana cara menyikapi sistem ekonomi
yang memegang peranan penting dalam dunia bisnis, mampukah memberikan
solusi terbaik atas fenomena yang terjadi dewasa ini. Sebagai agama yang mampu
mengikuti perkembangan zaman yang diyakini Islam  mampu menjawab
permasalahan yang terjadi, namun perlu suatu kerja keras untuk mencari dan
menafsirkannya karena suatu bisnis saat ini dipenuhi dengan berbagai kenyataan
bahwa beberapa kegiatannya telah terpopulasi dengan kelicikan.

Makelar atau perantara merupakan jenis pekerjaan yang banyak dilakukan
oleh kalangan masyarakat sekarang ini, mengingat banyaknya kesibukan yang
tidak mengharuskan adanya kehadiran penjual dan pembeli dalam bertransaksi
seperti yang telah disyariatkan dalam rukun jual beli. Penelitian ini selain untuk
mengetahui stastus makelar dalam hukum Islam juga untuk mengetahui
pengambilan keuntungan yang berlebih oleh makelar tanpa sepengetahuan kedua
belah pihak. Apakah praktek kemakelaran tersebut diperbolehkan dalam hukum
Islam atau tidak.

Penelitian ini mengambil lokasi di Desa Ngerangan Kecamatan Bayat
Kabupaten Klaten. Penelitien ini merupakan penelitian lapangan (field research)
yang sasarannya adalah makelar dan pengguna jasa makelar. Permasalahan yang
terjadi yaitu terkadang makelar berlebihan dalam tindakannya, seperti tidak jujur,
menutupi cacat barang, penambahan harga tanpa sepengetahuan pihak pembeli
dan penjual yang mereka sering lakukan demi keuntungan pribadi. Sehingga
sering terjadi pihak yang tidak puas dengan barang maupun harga setelah
transaksi terjadi.

Pelimpahan kuasa secara lisan tidak bertentangan dengan hukum Islam,
tetapi hendaknya para pihak yang berbuat jujur dan dan beri’tikad baik terhadap
sesama agar tidak terjadi perselisihan dan agar tercapainya tujuan dari syariat
yaitu demi kemaslahatan serta kesejahteraan manusia.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah suatu sistem dan jalan hidup yang utuh dan terpadu
(comprehensive way of life). la memberikan panduan yang dinamis dan lugas
terhadap semua aspek kehidupan termasuk sektor bisnis dan transaksi’. Di sisi
lain, sesuai dengan perkembangan peradaban manusia, berkat kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknogi modern, banyak bermunculan bentuk-bentuk transaksi
yang belum di temui pembahasannya dalam fikih klasik. Dalam kasus sepeti ini,
tentunya seorang muslim harus mempertimbangkan dan memperhatikan apakah
transaksi yang baru muncul itu sesuai dengan dasar-dasar dan prinsip-prinsip
muamalah yang disyari’atkan. Ajaran Islam dalam persoalan muamalah bukanlah
ajaran yang kaku, sempit dan jumud, melainkan suatu ajaran yang fleksibel dan
elastis, yang dapat mengakomodir berbagai transaksi modern, selama tidak

bertentangan dengan nash Al Qur’an dan Sunnah.

Seiring berkembangnya zaman yang memicu kompleksnya permasalah
dalam kegiatan muamalat pada zaman sekarang, semakin kompleksnya
permasalahan manusia sering menemukan masalah yang tidak persis sama dengan
masalah yang telah ada dalam Al-Quran dan sunah. Tetapi yang diharapkan

adalah bisa mencari solusi atas masalah yang baru tetapi tidak memahami

! Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema insani,
2001), cet ke-1, him. 5.



prinsip-prinsip dasar Hukum Islam yang mempunyai tujuan yang umum yaitu

demi kemaslahatan umat dan tetap berlandaskan pada Al-Quran dan sunah.

Salah satu bentuk muamalat yang disyariatkan oleh allah adalah jual beli.

Hal ini ditegaskan dalam firman Allah :
o ey el A -y

Tl 13 e el
Jual beli dalam prakteknya harus dikerjakan secara jujur agar tidak terjadi
saling merugikan, menghindari kamadaratan dan tipu daya, sebaliknya justru

dapat mendatangkan kemaslahatan. Untuk itu kegiatan jual beli harus didasarkan

pada asas suka sama suka.

Firman Allah :
B 0 5SS 0T Y] b oSy oSsal 15I87TY Tg2al 0l L b
oS AL oo

Jual beli menurut ayat ini wajib dilakukan berdasrkan prinsip saling rela
antara penjual dan pembeli. Dengan demikian, setiap muslim berkewajiban
mentaati seluruh peraturan hukum atau norma jual beli tersebut tatkala

melaksanakan aktivitas jual beli.

2 Al-Bagarah (2) : 275
% Al-Bagarah (2) : 282

* An-Nisa’ (4) : 29



Pada zaman sekarang banyak dikalangan Muslim mengalami masalah
yang belum diketahui kebenarannya, karena dalam pikirannya ada suatu keraguan
dalam melakukan praktik kerja sama dalam berbisnis apakah telah benar menurut
hukum islam. Banyak yang telah mengabaikan nilai-nilai atau etika keislaman
dalam menjalankan bisnis, bagi sementara pihak, bisnis adalah aktivitas ekonomi
manusia yang bertujuan mencari laba semata-mata. karena itu, cara apapun boleh
dilakukan demi meraih tujuan tersebut, konsekuansinya bagi pihak ini, aspek
moralitas dalam persaingan bisnis, di anggap akan menghalangi kesuksesannya.

Berlawanan dengan hal itu, pendapat lain bahwa, bisnis bisa disatukan
dengan etika, kalangan ini beralasan bahwa, etika merupakan alasan-alasan
rasional tentang semua tindakan manusia dalam semua aspek kehidupannya, tak
terkecualikan aktivitas bisnis (transaksi jual-beli) secara umum’. Orang yang
terjun dalam dunia usaha, berkewajiban mengetahui hal-hal yang dapat
mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak sah. Ini dimaksudkan agar muamalat
berjalan sah dan segala sikap dan tindakannya jauh dari kerusakan yang tidak
dibenarkan.

Banyak kaum muslimin yang mengabaikan mempelajari muamalat,
mereka melalaikan aspek jual beli menurut Islam, sehingga tidak peduli mereka
memakan barang haram, sekalipun semakin hari usahanya kian meningkat dan
keuntungan semakin banyak. Sebagaimana diketahui bahwa jual-beli berlangsung

dengan adanya ijab dan kabul, rukun jual beli, dan syarat yang lainnya.

® Muhammad, & Lukman Fauroni, Visi Al Qur’an Tentang Etika dan Bisnis (Jakarta
:Salemba Diniyah, 2002), him. 2.



Fenomena ini menuntut peran dari Hukum Islam untuk menjawab
permasalahan yang terjadi. Terutama bagaimana cara menyikapi sistem ekonomi
yang memegang peranan penting dalam dunia bisnis, mampukah memberikan
solusi terbaik atas fenomena yang terjadi dewasa ini?. Sebagai agama yang
mampu mengikuti perkembangan zaman yang diyakini Islam mampu menjawab
permasalahan yang terjadi, namun perlu suatu kerja keras untuk mencari dan
menafsirkannya karena suatu bisnis saat ini dipenuhi dengan berbagai kenyataan

bahwa beberapa kegiatannya telah terpopulasi dengan kelicikan.

Islam mensyariatkan jual beli dengan wakil karena manusia
membutuhkannya. Tidak semua manusia berkemampuan untuk menekuni segala
urusannya secara pribadi. la membutuhkan kepada pendelegasian mandat orang
lain untuk melakukannya sebagai wakil darinya, yaitu orang menjalankan usaha
sebagai perantara, yakni perantara antara penjual dan pembeli untuk
melaksanakan transaksi jual beli.

Makelar atau katakanlah perantara dalam perdagangan yang
menjembatani penjual dan pembeli, di zaman kita ini sangat penting artinya
dibanding dengan masa masa yang telah lalu, karena terikatnya perhubungan
perdagangan antara pedagang kolektif® dan pedagang perorangan, sehingga
makelar berperanan sangat penting. Dalam hal ini seorang Makelar adalah
seseorang yang menjualkan barang orang lain atas dasar bahwa seseorang itu akan

diberi upah oleh yang punya barang sesuai dengan usahanya.” Dalam hal ini

® Dalam kamus besar bahasa Indonesia kolektif adalah secara bersama; secara gabungan.

" Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 85.



makelar bertugas untuk menjembatani kepentingan antara pihak penjual dan
pembeli. Namun pada praktik kinerjanya di lapangan banyak berbagai bentuk cara
kerja dari seorang makelar. Dari yang ingin untung sendiri dengan cara
menambahkan harga barang tanpa sepengetahuan antara kedua belah pihak dan
mengorbankan kepentingan salah satu pihak dan tidak bertanggung jawab atas
resiko yang mungkin terjadi, sampai yang profesional dengan benar-benar
menjembatani kepentingan pihak-pihak yang dihubungkan dan dapat di
pertanggung jawabkan.®

Berangkat dari hal tersebut diatas penulis tertarik pada praktik makelar
yang ada di desa, Ngerangan, Bayat, Klaten. kaitannya dengan jual beli sepeda
motor yang mana seorang makelar mempunyai peran aktif dalam memasarkan
barang (sepeda motor) tersebut, baik dalam bidang menerima pesanan, penawaran
harga, sampai pada perolehan laba dari hasil negosiasi transaksi sepeda motor.
Biasanya dalam posisi seorang makelar itu adalah sebagai penghubung antara
kedua belah pihak tetapi disisi lain ada juga makelar yang mencari keuntungan
yang berlebihan dengan penambahan harga barang, menutupi cacat barang,
sehingga makelar menekan pihak penjual maupun pembeli untuk mendapatkan
keuntungan sebanyak-banyaknya.

Banyak masyarakat di daerah Klaten yang menggunakan jasa pedagang
perantara atau makelar untuk mejual sepeda motor bahkan mencari sepeda motor.
Karena tidak sedikit orang yang pandai dalam hal tawar menawar, tidak

mengetahui bagaimana cara menjual atau membeli sepeda motor, atau tidak ada

8 Jabat Kaban, ”bisnis UKM” http://bisnisukm.com/bisnis-makelar-peluang-usaha-
potensial-html, akses 5 Januari 2014.



http://bisnisukm.com/bisnis-makelar-peluang-usaha-potensial-html
http://bisnisukm.com/bisnis-makelar-peluang-usaha-potensial-html

waktu untuk mencari atau berhubungan langsung dengan pembeli atau penjual.
Dengan menjual jasa, seorang pedagang perantara atau makelar akan memperoleh
imbalan dari klaien karena sudah membantu manjualkan maupun mencarikan
barang yang diinginkan. Didalam jual beli sepeda motor melalui perantara atau
makelar yang cukup diminati oleh masyarakat sekitar, karena dengan mudah
menjualkan atau mencarikan sepeda motor yang diinginkan oleh klaien. Dengan
demikian penulis melakukan penelitian tentang* Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Praktek Kemakelaran Jual-Beli Sepeda Motor” studi kasus di Desa Ngerangan

Bayat Klaten.

B. Pokok Masalah

Dari uraian latar belakang masalah diatas,penyusun akan mengangkat

pokok masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana praktek kemakelaran dalam jual beli sepeda motor di desa
Ngerangan Bayat Klaten?
2. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap praktek kemakelaran dalam

jual beli sepeda motor ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini, sesuai rumusan masalah di atas

adalah:



a. Untuk mengetahui proses terjadinya praktik jual beli sepeda motor
melalui jasa perantara atau makelar di desa Ngerangan Kecamatan
Bayat Kabupaten Klaten.

b. Untuk mengetahui bagaimanakah pandangan hukum islam terhadap
praktik jual beli sepeda motor melalui jasa perantara atau makelar di
Desa Ngerangan Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten.

2. Kegunaan penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna, diantaranya:

a. Diharapkan bermanfaat dan berguna untuk pengembangan ilmu
pengetahuan  dalam arti  membangun, memperkuat dan
menyempurnakan teori yang telah ada.

b. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
pengembangan pemahaman studi hukum islam mahasiswa fakultas
Syari’ah dan Hukum pada umumnya dan mahasiswa jurusan
Muamalat pada khususnya.

c. Diharapkan dapat dijadikan rujukan dalam kehidupan bermasyarakat
dan beragama, khususnya yang berkaitan dengan masalah jual beli
sepeda motor melalui jasa perantara atau makelar, agar masyarakat
mampu memahami dengan jelas tentang aturan-aturan jual beli sesuai

hukum Islam.

D. Telaah Pustaka

Setelah penyusun melakukan telaah kepustakaan, ternyata belum banyak

ditemukan adanya karya ilmiah yang khusus membahas praktek jual beli melalui



jasa makelar dalam jual beli sepeda motor. Sejauh ini penyusun hanya
menemukan skripsi yang berkaitan dengan jual beli melalui jasa makelar, seperti
skripsi yang disusun oleh Ahmad Syarifudin yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Wewenang Makelar Dalam Jual Beli Genteng” dalam skripsi ini
mengangkat pemasalahan tentang bagaimana wewenang seorang makelar dalam

mempengaruhi calon pembeli untuk melancarkan jual beli genteng.

Skripsi yang disusun oleh Sabar Jamaluddin yang didalamnya mengkaji
tentang persamaan dan pembagian keuntungan antara makelar yang aktif dan

makelar yang pasif.

Buku yang ditulis oleh Prof. Dr. H. Hendi Suhendi dalam bukunya “Figh
Muamalah” dalam buku ini berisi tentang figh muamalah termasuk badan

perantara atau simsar.

Dari uraian di atas menunjukkan skripsi berjudul Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Bentuk-Bentuk Kemakelaran dalam Jual Beli Sepeda Motor ini belum
pernah ada yang membahasnya dalam suatu karya ilmiah. Dalam skripsi ini
penyusun berusaha untuk meneliti bagaimana bentuk-bentuk kemakelaran dan
juga praktek yang dilakukan oleh makelar, dampak positif dan dampak negatif,
akad yang terjadi dalam kegiatan jual beli sepada motor yang dilakukan oleh
makelar dan para pengguna jasa makelar. Kemudian penulis ingin mengetahui
apakah praktek jaul beli melalui jasa makelar yang terjadi di desa Ngerangan
telah sesuai atau belum menurut Hukum Islam. Untuk mencapai tujuan dari

penelitian  yang dilakukan, penyusun melakukan observasi dan penelitian



semaksimal mungkin serta menggali dari berbagai sumber literatur, sehingga
diharapkan akan mendapatkan gambaran mengenai praktek jual beli melalui

makelar yang sesuai dengan hukum Islam.

E. Kerangka Teoritik

Dewasa ini, bisnis dianggap suatu proses untuk mencari keuntungan dan
mencukupi kebutuhan hidupnya. Sementara itu etika merupakan ilmu yang
berbeda dengan bisnis dan karenanya terpisah. Dalam kenyataan ini bisnis dan
etika dipahami sebagai suatu hal yang tidak berkaitan. Praktik bisnis itu bertujuan
untuk mencari keuntungan sebesar-besarnya, dan jika etika keislaman diterapkan
dalam dunia bisnis maka dianggap akan mengganggu upaya untuk mencapai
tujuan bisnis. Seringkali ekonomi menjadi masalah yang serius bagi manusia
karena sumber daya ekonomi yang tidak tersedia tidak sebanding dengan

kebutuhan manusia. Dunia bisnis sangat terpengaruh oleh hal tersebut.

Kerja sama dalam jual beli merupakan salah satu hal yang sangat penting
demi tercapainya tujuan bisnis. Masalah kerjasama dalam bisnis tidak boleh
diremehkan begitu saja karena bagaimanapun juga bentuk kerja sama dalam bisnis

merupakan masalah penting dalam kehidupan manusia.

Pada hakikatnya Islam membolehkan semua bentuk kerja sama dalam jual
beli yang berkembang dalam masyarakat, selama kerja sama tersebut
mendatangkan manfaat dan tujuan untuk saling tolong menolong antar masyarakat

dalam memenuhi kebutuhannya. Begitu pula praktek kerja sama dalam jual beli



10

yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Ngerangan, dimana mereka bekerjasama

dalam jual beli sepeda motor menggunakan jasa perantara atau makelar.

Dalam hukum Islam dikenal istilah yang berkenaan dengan jual beli
perantara yaitu simsar yang semua ketentuannya telah diatur dalam hukum Islam
kKhususnya dalam aspek muamalat. Secara umum perantara atau makelar
perdagangan adalah orang yang menjualkan barang atau mencarikan pembeli atau

perantara antara penjual dan pembeli untuk memudahkan jual beli.

Berkaitan dengan dengan jual beli menggunakan jasa perantara, penyusun
juga menggunakan kajian tentang makelar dalam kitab-kitab fikih terdahulu.
Makelar adalah pedagang perantara yang berfungsi menjualkan barang orang lain

dengan mengambil upah tanpa menanggung resiko.

Chairuman pasaribu juga berpendapat bahwa perantara atau makelar
dalam istilah hukum Islam disebut dengan simsar ialah orang yang menjadi
penghubung atau perantara yang memperlancar proses terjadiya jual beli antara

pihak penjual dengan pihak pembeli.

Simsar yaitu seseorang yang menjualkan barang kepada orang lain, atas
dasar seseorang itu akan diberi upah oleh yang punya barang sesuai dengan

usahanya.’

Orang yang menjadi simsar dinamakan pula komisioner, makelar, atau

broker, tergantung persyaratan-persyaratan atau ketentuan menurut hukum dagang

% Sohari sahrani, Fikih Muamalah (Bogor : Ghalia Indonesia, 2011), him 79
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yang berlaku dewasa ini. Walaupun namanya simsar, komisioner, makelar
maupun broker, mereka bertugas sebagai perantara dalam menjualkan barang-
barang dagangan, baik atas namanya sendiri maupun atas nama orang lain yang

memiliki barang.

Adapun Hadis tentang makelar:

Paall (Sagl g sd mdl Ot 3Vl O Uapdl O 1l

D 0 5SS 0T YL JbUL oS oSgal 10S7BY 1l -l L L

S 2

Adapun syarat-syarat untuk sahnya pekerjaan makelar antara lain sebagai
berikut:

1. Persetujuan kedua belah pihak (An-Nisa ayat 29)
2. Obyek akad bisa diketahui manfaatnya secara nyata dan dapat diserahkan.

3. Obyek bukan hal-hal yang maksiat atau haram.?

Kaitannya dengan jual beli perantara maka ada prinsip yang mendasar

yaitu kerelaan kedua belah pihak (penjual dan pembeli) yang membuat perjanjian.

1% Muhammad Nashirudin Al-Albani, Shahih Sunan Tirmidzi, Seleksi Hadis shahih dari
kitab Sunan Tirmidzi, Jakarta: Pustaka Azzam, 2006. him.3-4

1 An-Nisa :(29)

12 Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah (Jakarta: Haji Masagung, 1993), hlm 122
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Jika salah satu pihak merasa tidak rela atas perjanjian yang disepakati maka
termasuk suatu bentuk paksaan yang bertentangan dengan prinsip-prinsip dalam

bermuamalah.

Istilah perjanjian dalam hukum Islam disebut “akad”."® Dalam jual beli
perantara banyak sekali bentuk-bentuk makelar dalam prakteknya tidak sesuai
dengan prinsip-prinsip muamalat, maka perjanjian atau akad ini sangat penting
transaksi jul beli. Seperti halnya makelar yang tidak jujur dan pengambilan
keuntungan dari jual beli tanpa sepengetahuan dari kedua belah pihak (penjual dan
pembeli), maka dalam fikih jual beli Islam ada macam-macam jual beli yang
ditinjau dari segi harga atau ukuran yang bekaitan dengan keuntungan yaitu jual

beli murabahah.

Jual beli murabahah yaitu menjual barang dengan harganya semula ditambah
dengan keuntungan dengan syarat-syarat tertentu.’* Jual-beli murabahah, barang
dimana penjual melaksanakan penjualan barang dengan cara memperhitungkan
setiap pembayaran yang dilakukan olen pembeli dengan pelunasan atas harga
barang yang telah disepakati bersama dan yang diikat dalam suatu perjanjian,
serta hak milik atas barang tersebut baru peusahaan dari penjual kepada pembeli

setelah jumlah harganya dibayar lunas oleh pembeli kepada penjual.

Perjanjian jual-beli murabahah tersebut bukan merupakan perjanjian yang

baru, hanya saja perjanjian ini belum ada yang mengatur secara terperinci.

Y Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Jakarta PT Raja Grafindo Persada,2007),
him.68.

** Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010), him. 207
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Kemudian dari perkembangan zaman sekarang ini perjanjian sudah diatur dalam
KUHD dan KUHP. Mengatakan dalam Pasal 1338 KUH Perdata perjanjian
menganut sistem terbuka atau menganut kebebasan yang seluas-luasnya. Pasal
tersebut berisi tentang perjanjian yang menganut masyarakat dapat mengadakan
perjanjian tentang apa saja, asalkan tidak melanggar ketertiban umum dan
kesusilaan. Seperti halnya dalam Hukum Islam bahwa manusia diperbolehkan

melakukan perjanjian asalkan tidak melanggar aturan syari’ah.

Pada awalnya transaksi murabahah adalah transaksi sederhana yang
dipraktekkan dengan kerelaan penjual untuk menyampaikan harga pokok dan laba
yang diinginkan. Dengan persyaratan tertentu, kemudian jul beli ini dimasukkan
ke dalam jenis jual beli amanah. Tipe murabahah dalam prakteknya dapat
dilakukan langsung oleh penjual dan pembeli tanpa melalui pesanan. Begitu pula
dapat dilakukan dengan pihak ketiga (supplier), yaitu pemesan. Pihak pembeli

sebagai perantara karena keahliannya.™
F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yang digunakan oleh penulis
dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu dilakukan dalam
kehidupan yang sebenarnya dan untuk menemukan secara spesifik dan

realis tentang apa yang sedang di tengah- tengah kehidupan masyarakat.

M. Yazid Afandi, Figh Muamalah (Yogyakarta: Logung Pustaka,2009),hIm. 93
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Dalam penelitian ini penulis meneliti praktik penambahan harga barang
oleh makelar di Desa Ngerangan, Kecamatan Bayat, Kabupaten klaten .

. Subyek penelitian

Adapun yang menjadi subyek dalam kegiatan penelitian adalah
masyarakat Desa Ngerangan dan sekitarnya, Kkhususnya bagi yang
bersangkutan dalam transaksi jual beli sepeda motor menggunakan jasa
makelar di antaranya para makelar dan para pihak penjual dan pembeli
sepeda motor. Tokoh-tokoh masyarakat Desa Ngerangan yang

memberikan informasi.

Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode untuk

mendapatkan data, metode yang digunakan diantaranya:

a. Metode Observasi
Yaitu melakukan pengamatan secara langsung dilokasi penelitian.
Karena tehnik pengamatan memungkinkan melihat dan mengamati
sendiri kemudian mencatat kejadian sebagaimana yang terjadi pada
keadaan yang sebenarnya.

Dengan metode observasi ini, penulis nantinya mencoba
untuk mengamati praktik makelar di desa Ngerangan dan sekitarnya,
serta mengamati dampak- dampak yang apa yang ditimbulkan oleh
adanya makelar motor tersebut.

b. Metode Wawancara
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Yaitu teknik tanya jawab secara lisan antara dua orang atau
lebih secara langsung. Wawancara yang digunakan dalam metode
kualitatif cenderung tidak formal. Bersifat mendalam dan segala
sesuatunya dikembangkan sendiri oleh penelitinya. Metode ini
digunakan untuk mendapatkan informasi dari narasumber, narasumber
yang dimaksud dalam kegiatan penelitian ini adalah enam orang
makelar, para pangguna jasa makelar dan tokoh-tokoh masyarakat
Desa Ngerangan dan sekitarnya

4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan normatif, adalah cara penyelesaian masalah dengan
melihat apakah persoalan itu benar atau tidak, diperbolehkan atau tidak
berdasarkan hukum islam.

Pendekatan sosiologis, adalah cara menyelesaikan masalah dengan
mengamati persoalan yang terjadi dalam masyarakat lengkap dengan
struktur ,lapisan serta berbagai gejala social yang timbul di masyarakat.

5. Analisis data
Dalam pembahasan hasil penelitian ini penyusun menggunakan analisa
deskriptif kualitatif, dengan metode :

a. Metode induktif, yaitu suatu cara yang berangkat dengan
menggunakan kenyataan-kenyataan yang khusus dari hasil riset
kemudian diakhiri dengan kesimpulan yang bersifat umum.

b. Metode deduktif, yaitu suatu cara berfikir yang diawali dengan

menggunakan teori-teori dan dalil-dalil yang bersifat umum
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kemudian dikemukakan kenyataan yang bersifat khusus dari hasil
riset
G. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan dan penyusunan skripsi terdiri dari tiga bagian, yaitu
bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal memuat halaman judul,
haaman nota dinas, halaman pengesahan, kata pengantar, transliterasi, dan daftar
isi. Bagian initerdiri dari beberapa bab yaitu:

Bab | : pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan, telaah pustaka kerangka teoritik, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Il : tinjauan umum tentang praktek kemakelaran dalam jual beli
sepeda motor . Dalam bab ini terdiri dari bebrapa sub bab yang berisikan antara
lain pengertian dan dasar hukum jual beli. Rukun dan syarat jual beli, macam-
macam jual beli, jual beli yang tidak dibolehkan, dan definisi makelar.

BAB 11l : Dalam bab ini penulis akan menjelaskan atau mendiskripsikan
praktek transaksi dari makelar yang penyajian data meliputi ; keadaan
masyarakat Desa Ngerangan, praktek kemakelaran dalam jual beli sepeda di
Desa Ngerangan, Bayat, Klaten, hal ini meliputi; tugas dan faktor serta
gambaran umum dan praktek makelar secara rinci, terakhir adalah bentuk akad
dalam jual beli sepeda motor melalui jasa makelar.

BAB IV : Pada bab ini adalah analisis maka pembahasannya meliputi :

tinjauan Hukum Islam terhadap bentuk-bentuk kemakelaran dalam jual beli
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sepeda motor, dan Tinjauan Hukum Islam terhadap akad jual beli melalui jasa
perantara atau makelar.

BAB V adalah bab penutup, berupa kesimpulan yang di ambil dari
keseluruhan uraian yang ada dalam skripsi ini dan juga memuat saran-saran serta

penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktek kemakelaran dalam jual
beli sepeda motor di Desa Ngerangan ditinjau dari hukum Islam maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

Makelar merupakan bagian dari cara untuk memperlancar jual beli sepeda
motor di Desa Ngerangan, di mana makelar diberikan kekuasaan dari pemilik
sepeda motor maupun pembeli yang mengunakan jasa makelar untuk melakukan
kerja sama demi lancarnya transaksi jual beli sepeda motor, akan tetapi dalam
prakteknya seringkali seorang makelar melebihi kewenangannya dalam
melaksanakan transaksi jual beli.

Perjanjian secara lisan dibuat atas dasar saling percaya, kejujuran dan
itikad baik dari masing-masing pihak. Sedangkan penambahan harga sepeda
motor yang dilakukan oleh makelar tanpa sepengetahuan kedua belah pihak yang
bertujuan untuk mencari keuntungan yang berlebih dan tidak wajar dapat
merugikan kedua belah pihak antara penjual dan pembeli, karena terlalu menekan
harga dan nantinya makelar akan mendapatkan upah dari hasil kerjanya.
Ketidakjujuran makelar dalam jual beli dapat menimbulkan perselisihan di
kemudian hari dan menyebabkan ketidakrelaan oleh pihak yang merasa dirugikan.
Sehingga jual beli tersebut menjadi tidak sah menurut hukum Islam bertentangan

dengan akad jual beli murabahah, syarat-syarat makelar, Al-Qur’an dan Sunnah.
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B. Saran-saran

1. Dari hasil penelitian ini dimaksudkan agar para makelar di Desa
Ngerangan benar-benar malaksanakan tugasanya sesuai dengan ajaran
Islam sebagaimana dengan tujuan hukum Islam terhadap jual beli dan
khususnya yang dilakukan oleh makelar tersebut.

2. Kesepakatan perjanjian yang dibuat hendaknya dibuat secara tertulis
karena melihat banyaknya kenyataan permasalahan yang sering terjadi.
Perjanjian tertulis ini dimaksudkan untuk menghindari perselisihan
dikemudian hari bagi kedua belah pihak, karena jika perjanjian tersebut
hanya dilakukan secara lisan maka kurang jelasnya hak, kewajiban, dan
batasan-batasan yang diberikan kepada makelar serta dapat terlihat jika
makelar menyalahgunakan wewenang dan merugikan salah satu pihak
kareana merasa dikhianati maka ada bukti tertulis untuk menuntutnya.

3. Penambahan harga yang dilakukan makelar seharusnya diketehui oleh
kedua belah pihak penjual maupun pembeli, sehingga terciptanya kerelaan
dan tidak ada pihak yang merasa dirugikan.

4. Makelar merupakan suatu unsur yang sangat penting dalam bentuk jual
beli sepeda motor, dengan adanya penelitian studi ilmiah tetang bentuk-
bentuk kemakelaran dalam jual beli sepeda motor di Desa Ngerangan
dapat memberikan pengetahuan yang lebih banyak untuk pengembangan

studi ilmiah bagi para penyusun yang berkaitan dengan praktek tersebut.

Demikian hal-hal yang dapat penyusun sanjikan dalam penulisan skripsi ini.

Penyusun yakin skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan yang disebabkan
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kekurangan yang ada pada penyusun. Oleh kareana itu penyusun sangat
mengharapakan kritik dan saran guna perbaikan dalam skripsi ini. Semoga
penulisan skripsi ini bermanfaat bagi penyusun pada khususnya dan pembaca

pada umumnya.
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TERJEMAHAN

BAB I
Halaman | Fooonote Terjemahan
2 3 Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba
2 4 Persaksikanlah ketika kamu mengadakan transaksi (jual beli)
2 5 Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan

harta diantara kamu dengan cara batil kecuali dengan
perniagaan dengan saling rela

11 10 beliau berseru,”wahai Tujjar (para pedagang), sesungguhnya
syetan selalu menghadiri jual beli, campurlah sedekah dalam
jual beli kalian”.

11 11 Hai orang—orang yang beriman janganlah kamu memakan
harta diantara kamu dengan cara batil kecuali dengan
perniagaan dengan saling rela

BAB Il
Halaman | Footnote Terjemahan
20 7 Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba
20 8 Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan

harta diantara kamu dengan cara batil kecuali dengan
perniagaan dengan saling rela

21 9 Nabi saw ditanya mengenai pencaharian yang baik beliau
bersabda hasil kerja seseorang dengan tangannya dan setiap
jual beli yang baik

21 10 Nabi saw bersabda sesungguhnya jual beli harus saling rela

26 17 Hai orang—orang yang beriman janganlah kamu memakan
harta diantara kamu dengan cara batil kecuali dengan
perniagaan dengan saling rela

29 23 Nabi melarang jual beli hasas dan jual beli garar

31 26 Hai orang—orang yang beriman janganlah kamu memakan
harta diantara kamu dengan cara batil kecuali dengan
perniagaan dengan saling rela




36 33 Suatu ketika Rosulullah menemui kami, saat kami para
pedagang biasa dipanggil As-Samsirah (para makelar), lalu
beliau berseru,”wahai Tujjar (para pedagang), sesungguhnya
syetan selalu menghadiri jual beli, campurlah sedekah dalam
jual beli kalian”.

38 35 Hai orang orang yang beriman penuhilah akad-akad itu

BAB IV

Halaman | Footnote Terjemahan

55 2 Hai orang orang yang beriman penuhilah akad-akad itu

55 3 Tulisan itu sama dengan ucapan

57 4 Hai orang—orang yang beriman janganlah kamu memakan
harta diantara kamu dengan cara batil kecuali dengan
perniagaan dengan saling rela

59 7 Hai orang-orang yang beriman apabila kamu bermuamalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya, dan hendaklah seorang penulis diantara
kamu menuliskannya dengan benar

65 15 Berdo’alah kepada Rabb-Mu dengan merendahkan diri dan
suara yang lembut sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang melampaui batas.

66 17 Sesungguhnya jual beli haruslah saling ridho

67 19 Pedagang yang jujur dan dapat dipercaya maka kelak akan

bersama para Nabi, orang-orang yang jujur dan para syuhada
di surga
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman wawancara untuk makelar/perantara

1. Apakah alasan anda untuk menjadi seorang makelar? Apakah makelar
pekerjaan utama anda?

2. Bagaimanakah proses jual beli sepeda motor yang pernah anda lakukan?

3. Resiko apa yang mungkin anda alami sebagai perantara

4. Apakah ada perjanjian tertulis antara anda dengan pihak pemilik sepeda motor
maupun pihak yang ingin dicarikan sepeda motor?
a. Jika ada perjanjian tertulis, apa isi perjanjian tersebut?
b. Jika tidak ada perjanjian tertulis bagaimana anda mengikatkan diri dengan

pihak yang menggunakan jasa anda?

5. Bagaimana cara anda menawarkan sepeda motor kepada pembeli?

6. Bagaimana cara anda mendapatkan sepeda motor yang di pesan pembeli?

7. Bagaimana cara anda mencari calon pembeli?

8. Adakah komisi yang anda terima sebagai makelar?

9. Bagaimana jika anda mendapatkan keuntungan lebih di atas harga yang
diminta pemilik sepeda motor? Apakah pemilik sepeda motor mengtahui?

10. Konflik apa yang sering terjadi dalamtransaksi jual beli sepeda motor?



B. Pedoman wawancara untuk pengguna jasa makelar

1.

2.

Apa alasan anda menggunakan jasa perantara?

Bagaimana perjanjian anda dengan perantara?

Apakah anda mengetahui harga kisaran sepeda motor?

Apakah ada segi negatif yang dilakukan makelar?

Saat anda menjual sepeda motor apakah anda memberikan patokan harga?
Ataukah harga anda serahkan sepenuhnya kepada makelar?

Jika makelar melakukan penambahan harga barang sepeda motor, apakah
anda mengetahuinya? bagaimana tanggapan anda ?

Apakah anda memberikan komisi terhadap makelar?

Apakah ada konflik atau permasalahan yang terjadi dengan makelat?

Vi



CURRICULUM VITAE

Data Pribadi

Nama : HERI PURWANTO

Tempat tanggal lahir : Klaten, 28 Oktober 1989

Alamat rumah : Sendang Rt05/Rw02, Ngerangan,Bayat, Klaten

Alamat Yogyakarta : Janti, Caturtunggal,Depok, Sleman

Data Orang Tua

Nama Ayah : Giyanto

Nama Ibu : Purwanti

Alamat rumah : Sendang, Rt02/Rw05, Ngerangan, Bayat,Klaten
Pekerjaan : Wiraswasta

Riwayat Pendidikan :

TK Bustanul Alfah Aisyah

SD N Ngerangan 11

SMP N Il Bayat

SMA N 1 Bayat

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

g & w0 e






	HALAMAN JUDUL

	ABSTRAK
	NOTA DINAS
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERNYATAAN SKRIPSI
	PEDOMAN TRANSLITERASI 
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Pokok Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoritik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	CURRICULUM VITAE

